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Abstract:
This study entitled “Cognitive Capability Enhancement Through Playdough 
Play For Group B Children at Tunas Bhakti Kindergarten in Tlogosari 
Village, Tlogowungu District, Tlogowungu District, Pati District 2016/2017.
With the aim of: 1) To know cognitive abilities in TK Tunas Bhakti, Tlogosari 
Village, Tlogowungu District, Pati District, and 2) To find out through 
playing Playdough can improve cognitive abilities for group B children in 
Tunas Bhakti Kindergarten, Tlogosari Village, Tlogowungu District, Pati 
Regency .
The method used is classroom action research, which consists of pre-cycle, 
cycle I and cycle II. In cycle I playing playdough with large groups and 
cycle II playing playdough with small groups. For this reason the teacher 
includes Playdough as an additional activity in cognitive development.
His research findings are that media used namely media playdough little 
by little the cognitive of children increasingly grow and develop well. 
This is proven by the achievement of indicators of children’s success that 
researchers apply that is cognitive students change from stage to stage. 
The criteria developed very well from the pre cycle as many as 6 children 
or 33.33% in the first cycle were still 6 children or 33.33% and became 10 
children or 55.56%. For categories developed according to expectations 
of 2 children or 11.11% in the first cycle to 5 children or 27.78% and in 
the second cycle to 8 children or 44.44%. While for the category began to 
develop in the pre-cycle number of 2 children or 11.11% then dropped to 
1 child or 5.56%. In the second cycle there were no children who entered 
the category began to develop or 0%. In the undeveloped category in the 
pre-cycle number 8 or 44.44%, then in the first cycle it was reduced to 6 
children or 33.33% and in the second cycle not the children who entered 
the undeveloped category or 0%. Based on all classroom action research 
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activities ( PTK) it can be concluded that through playdough games can 
improve children’s cognitive.
Keywords: Cognitive and Playdough
PENDAHULUAN
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah suatu upaya pembinaan 
yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 6 tahun yang 
dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu 
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memi-
liki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.2 
Pertumbuhan dan perkembangan yang dimaksud antara lain men-
cakup semua aspek perkembangan anak yaitu aspek moral agama, fisik, 
bahasa, kognitif, sosial, emosional dan seni. Aspek – aspek tersebut me-
rupakan satu kesatuan yang saling terkait yang dapat dirangsang se cara 
seimbang sehingga anak dapat tumbuh dan berkembang secara optimal.
Pendidikan anak usia dini sangat menyenangkan dan membuat anak 
lebih senang memperhatikan, karena pembelajaran melalui bermain dan 
bernyanyi anak tidak mudah jenuh dan bosan. Bermain merupakan 
sarana aspek perkembangan diantaranya adalah aspek kognitif dan 
meng gambarkan kondisi perkembangan anak meskipun hanya bermain 
se olah – olah hanya membuat bersenang – senang bagi anak.
Melalui permainan juga dapat melatih beberapa kemampuan dasar 
pada anak, misalnya: merangsang kognitif dan imajinasi anak, melatih 
daya ingat anak, melatih kemampuan kognitif, melatih kecerdasan, me-
latih penglihatan anak, melatih koordinasi tubuh pada anak, melatih pen-
dengaran anak, melatih kemampuan ekspresi anak, melatih motorik pada 
anak baik motorik kasar maupun motorik halus dan melatih anak belajar 
mengatasi masalah.3 
Kegiatan bermain melalui bermain anak, akan dapat mengem bang-
kan keterampilan dengan perasaan senang, sehingga anak akan lebih 
berimajinasi dan siap menghadapi lingkungannya serta siap meng-
2 Sumiyati. Konsep Dasar Penidikan Anak Usia Dini Dalam Islam. Penerbit: Cakrawala Institute, 
Yogya karta, 2014, hal. 
3 Hurlock Elizabeth B. Perkembangan Anak Jilid I. Penerbit: Erlangga, Jakarta, 1978, hal 
38   |   Endang Susilowati, Sumiyati, dan Subawi
Jurnal Pelangi Jurnal  pemikiran dan penelitian pendidkan Islam anak Usia Dini
ikuti pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi. Jadi bagi para pen didik 
khususnya orang tua, harus dapat menentukan cara tepat dalam mem-
berikan pembelajaran kepada anak dan pada waktu proses pem belajaran 
berlangsung, anak tidak merasa terpaksa atau dipaksakan, akan tetapi 
keinginan itu akan menyenangkan dan tidak membosankan bagi anak.
Menurut Piaget bermain dengan objek yang ada di lingkungannya 
merupakan cara anak belajar, berinteraksi dengan objek dan orang, 
serta menggunakan objek itu untuk berbagai keperluan membantu anak 
memahami tentang objek, orang dan situasi tersebut, menurut Erikson 
bermain juga memungkinkan anak untuk mengekspresikan pe rasaan -
nya secara leluasa, tanpa tekanan batin. Menurut Brunner dan Sutton 
– Smith bermain merupakan proses berpikir secara fleksibel dan proses 
pemecahan masalah. Pada saat bermain anak dihadapkan pada berbagai 
situasi, kondisi dan obyek, baik nyata maupun imajiner yang memung-
kinkannya menggunakan berbagai kemampuan berpikir dan meme cah-
kan masalah.4 
Dengan tidak meninggalkan prinsip pembelajaran di PAUD yaitu 
belajar melalui bermain seraya untuk kegiatan belajar, maka APE (Alat 
Permainan Edukatif/Peraga Edukatif) sangat penting untuk proses 
pembelajaran anak usia dini. Alat Permainan Edukatif tidak dapat di-
lepas dari alat permainan edukatif dikarenakan di usia dini adalah 
masa bermain anak, sehingga alat bermain di desain sesuai dengan ke-
cenderungan edukatif anak yang berada di dunia bermain.5 (Sumiyati, 
2014).
Pengadaan APE (Alat Permainan Edukatif) dapat membeli atau mem-
buat sendiri dengan memperhatikan lima aspek perkembangan anak 
dan tak kalah pentingnya keamanan, kenyamanan, kemudahan bagi 
anak, dan bahan mudah untuk didapatkan. Di antara permainan APE 
(Alat Permainan Edukatif) adalah Playdough. Playdough merupakan alat 
permainan yang murah dan dapat dibentuk sesuai dengan kreativitas 
anak atau bisa membuat bentuk apapun dengan cetakan.
4 Slamet Suyanto. Dasar-Dasar Pendidikan Anak Usia Dini. Penerbit: Hikayat Publishing, Yogya-
karta. 2005, hal
5 Sumiyato. Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini Dalam Islam. Penerbit: Cakrawala Institute, 
Yogya karta, 2014, hal. 
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Kognitif merupakan suatu pemahaman atau menangkap apa yang 
sedang dilihat maupun suatu hal yang ditemui di setiap harinya, tidak 
sekedar melihat sesuatu hanya begitu saja, akan tetapi kognitif melibatkan 
berbagai kerja akal dan pikiran. Maka terkadang anak yang sedang 
melihat sesuatu seolah – olah mengabaikan apa yang ia lihat, namun 
sebenarnya ia memperhatikan apa yang ia lihat dan apa saja yang ditemui 
dan ia dengar, dengan berpikir. Ketika anak sedang bermain Playdough, 
mereka dapat membentuk suatu mainan yang digemari sesuai dengan 
imajinasi anak. Dengan demikian peserta didik dapat mengembangkan 
kognitifnya melalui permainan Playdough.
Mengingat pentingnya perkembangan kognitif sebagai awal pema-
haman belajar dan meneruskan pemahaman belajar dalam menerus kan 
pemahaman di masa selanjutnya. Taman Kanak-Kanak Tunas Bhakti 
Tlogosari Tlogowungu Pati salah satu tempat pra sekolah yang kognitif-
nya masih lemah di bidang Playdough. Tingkat pencapaiannya belum 
maksimal, hanya beberapa anak yang tingkat pencapaiannya secara 
maksimal. Dari 18 siswa hanya 6 siswa yang tingkat pencapaiannya 
maksimal. Ini terlihat pada observasi awal di hari Selasa 1 November 
2016 peneliti, anak masih rendah kemampuan kognitifnya. Untuk meng-
atasi masalah di atas peneliti akan menyelesaikan permasalahan atau 
solusi dengan melakukan Penelitian tindakan kelas. Adapun Peneliti-
an tindakan kelas yang dilakukan peneliti, dengan mengamati kegiatan 
be lajar guru.dan siswa Taman Kanak-Kanak.
Penelitian tindakan kelas yang dilakukan terdiri dari 2 siklus yaitu 
siklus I bermain playdough dengan kelompok besar dan siklus II ber-
main playdough dengan kelompok kecil. Untuk itu guru memasukkan 
permainan Playdough sebagai salah satu kegiatan tambahan dalam pe-
ngem bangan kognitif.
Taman Kanak-Kanak Tunas Bhakti sebagai lembaga pendidikan 
berusaha untuk meningkatkan perkembangan kognitif dari peserta didik. 
Oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 
judul “Peningkatan kemampuan kognitif melalui bermain Playdough 
bagi anak Kelompok B di Taman Kanak-Kanak Tunas Bhakti Tlogosari 
Kecamatan Tlogowungu Kabupaten Pati Tahun Pelajaran 2016 / 2017”.
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Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka peneliti dapat 
merumuskan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut : 1) Bagai-
manakah kemampuan kognitif di TK Tunas Bhakti Desa Tlogosari Keca-
matan Tlogowungu Kabupaten Pati?, 2) Apakah melalui bermain 
Playdough dapat meningkatkan kemampuan kognitif bagi anak kelompok 
B di Taman Kanak-Kanak Tunas Bhakti Desa Tlogosari Kecamatan Tlogo-
wungu Kabupaten Pati ?
METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang meng-
ambil lokasi pada Taman Kanak-Kanak Tunas Bhakti Tlogosari Tlogo-
wungu Pati. Penelitian dilakukan di Taman Kanak – Kanak ini dikarena-
kan peneliti memandang perlunya peningkatan kemampuan kognitif di 
sekolah ini. Dalam penelitian tindakan kelas ini, dimana dalam satu siklus 
terdiri dari empat komponen, yaitu : perencanaan, tindakan, observasi 
dan refleksi. Subyek penelitian tindakan ini adalah keseluruhan peserta 
didik yang ada di kelompok B Taman Kanak-Kanak Tunas Bhakti 
Tlogo sari yang terdiri dari 18 peserta didik dengan perincian 14 laki-
laki, dan 4 perempuan yang beralamatkan di Desa Tlogosari Kecamatan 
Tlogowungu Kabupaten Pati. Data yang diperoleh adalah: Data primer 
diperoleh peneliti berasal dari informasi atau nara sumber yaitu anak 
kelompok B sejumlah 18 anak dan Taman Kanak-Kanak Tunas Bhakti 
Tlogosari Tlogowungu Pati dan data sekunder yang diperoleh dari Kepala 
Sekolah Taman Kanak-Kanak Tunas Bhakti Tlogosari Tlogowungu Pati.
Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah observasi 
yang diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistematik 
terhadap gejala yang timbul pada obyek penelitian. Pengamatan dan 
pen catatan tersebut dilakukan terhadap obyek di tempat terjadi atau ber-
langsungnya peristiwa. Serta dengan wawancara untuk mencari infor-
masi yang tepat dan obyektif dalam pengambilan data proses peneli-
tian yang sedang dilakukan. Adapun topik yang diwawancara adalah 
menge nai, 1). Kemampuan kognitif di TK Tunas Bhakti Desa Tlogosari 
Kecamatan Tlogowungu Kabupaten Pati, 2). Melalui bermain Playdough 
dapat meningkatkan kemampuan kognitif bagi anak kelompok B di 
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Taman Kanak-Kanak Tunas Bhakti Desa Tlogosari Kecamatan Tlogo-
wungu Kabupaten Pati.
Penelitian Tindakan Kelas ini terdiri dari 2 siklus. Kegiatan awal 
di lakukan untuk mengetahui permasalahan yang ada yaitu dengan 
melakukan observasi kegiatan keseharian di Taman Kanak-Kanak Tunas 
Bhakti Tlogosari Tlogowungu Pati, baik saat pembelajaran maupun saat 
siswa bermain bebas. Dari hasil kegiatan awal tersebut kemudian peneliti 
menemukan penerapkan pembelajaran yang dilakukan guru mengajar 
yang melalui bermain playdough dalam meningkatkan kognitif anak di 
Taman Kanak-Kanak Tunas Bhakti Tlogosari Tlogowungu Pati.
HASIL PENELITIAN
Hasil temuan penelitian bahwa peneliti melakukan observasi awal 
sebelum turun lapangan untuk melakukan penelitian tindakan yang di-
lakukan oleh guru. Hal tersebut dilakukan guna memperoleh data awal 
sebelum dilakukannya tindakan atau siklus dalam pembelajaran yang 
dilakukan guru mengajar. Dari data awal tersebut diketahui bahwa akti-
vitas siswa dalam mengikuti pembelajaran masih rendah. Adapun hasil 
observasi siswa dalam pembelajaran berupa kemampuan kognitif adalah 
sebagai berikut:
Tabel. 1.
Kognitif Siswa Dalam Kelas Pra Siklus
No Kriteria Jumlah Siswa Prosentase
1 BB 8 44,44%
2 MB 2 11,11%
3 BSH 2 11,11%
4 BSB 6 33,33%
Total 18 100%
Keterangan :
1. BB artinya belum berkembang : bila anak melakukannya harus 
dengan bimbingan atau diberi contoh oleh guru.
2. MB artinya mulai berkembang : bila anak melakukannya masih harus 
diingatkan atau dibantu oleh guru.
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3. BSH artinya berkembang sesuai harapan : bila anak sudah dapat 
me lakukannya secara mandiri dan konsisten tanpa harus diingatkan 
atau diberi contoh oleh guru.
4. BSB artinya berkembang sangat baik : bila anak sudah dapat me-
lakukannya secara mandiri dan sudah dapat membantu temannya 
yang belum mencapai kemampuan sesuai indikator yang diharap-
kan.
Berdasarkan tabel.1 dan grafik di atas dapat diketahui bahwa tingkat 
kognitif siswa dalam pembelajaran sebagai berikut: jumlah siswa yang 
berkembang sangat baik berjumlah 6 anak dengan prosentase 33,33%, 
kategori berkembang sesuai harapan berjumlah 2 anak dengan pro-
sen tase 11,11%, sedangkan yang mendapat nilai mulai berkembang se-
banyak 2 anak dengan prosentase 11,11% dan untuk anak yang belum 
berkembang berjumlah 8 anak dengan prosentase 44,44%.
Berawal dari hasil sebelum menggunakan siklus dengan keadaan 
kognitif anak yang kurang terhitung kurang dalam kelas. Saat pra siklus 
guru yang mengajar hanya menggunakan metode ceramah dengan pe-
nugasan – penugasan biasa tanpa adanya metode, sehingga anak merasa 
bosan dengan pembelajaran dalam kelas dan hal tersebut menjadikan 
kognitif anak juga rendah.Untuk itu guru yang mengajar dengan meng-
gunakan metode bermain playdough ini diharapkan nantinya kemampuan 
kognitif anak dapat meningkat secara optimal. Hasil pelaksanaan yang 
dilakukan peneliti pada siklus I adalah sebagai berikut: 
1. Perencanaan
 Berdasarkan deskripsi yang telah dipaparkan pada pra siklus kondisi 
anak masih rendah. Hal tersebut disebabkan oleh metode pengajar-
an yang berjalan dalam Taman Kanak-Kanak tersebut masih minim 
sehingga kognitif anak untuk berkembang masih sangat kurang. 
Berdasarkan permasalahan tersebut peneliti akhirnya mengambil 
tindakan untuk penelitian dengan menggunakan siklus I. Guru 
Meng ajar menyusun skenario pada siklus I dengan pengajaran 
meng gunakan media playdough. Rencana yang dilakukan adalah; 
Membuat rencana kegiatan harian (RKH). Rencana Kegiatn Harian 
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(RKH) yang guru susun adalah penggunaan media playdough; Mem-
per siapkan sarana dan prasarana media pembelajaran yang akan 
digunakan dalam pembelajaran; Mempersiapkan lembar observasi 
yang akan digunakan pada saat pembelajaran yang mana berisi be-
berapa aspek yang dinilai. Aspek tersebut adalah keaktifan anak 
dalam mengikuti pembelajaran, inisiatif dalam berkreasi, keberanian 
dalam membentuk pola tertentu dan ketepatan dalam mengguna-
kan alat dan media.
2. Tindakan 
 Setelah tahap perencanaan telah tersusun dengan rapi, maka tahap 
selanjutnya adalah tindakan. Tindakan ini berupa pelaksanaan pem-
belajaran yang dilaksanakan selam 3 hari pertemuan heri pembe-
lajaran. Pada proses pembelajaran ini yang dilaksanakan terdapat; 
  Kegiatan awal:
  Guru mengajak anak – anak untuk berbaris dengan rapi sebelum 
masuk ke dalam kelas dan berdoa bersama dan masuk dalam kelas 
dengan bersalaman dengan guru.
  Kegiatan Inti:
  Bernyanyi bersama dengan anak-anak sebagai awal pembelajar-
an, guru bercerita tentang wisata di kebun binatang, guru meng-
ajak anak – anak untuk ikut serta menyebutkan jenis – jenis hewan 
yang pernah ditemui di dalam kebun binatang; Istirahat:
   Anak diajak untuk cuci tangan sebelum makan bersama, ber -
sama dengan teman yang lainnya anak – anak makan siang ber-
sama; Kegiatan Akhir:
    Bernyanyi bersama – sama, berdoa bersama sebelum pulang, 
guru bersalaman dengan anak – anak. Sedangkan pada perte-
muan ke-2 dan ke-3 pada kegiatan inti diisi untuk bermain bebas 
dengan playdough.
3. Pengamatan 
 Adapun hasil penilaiannya adalah sebagai berikut :
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Tabel.2
Kognitif Siswa Dalam Kelas Siklus I
No Kriteria Jumlah Siswa Prosentase
1 BB 6 33,33%
2 MB 1 5,56%
3 BSH 5 27,78%
4 BSB 6 33,33%
Total 18 100%
 Keterangan :
 1. BB artinya belum berkembang : bila anak melakukannya harus 
dengan bimbingan atau diberi contoh oleh guru.
 2. MB artinya mulai berkembang : bila anak melakukannya masih 
harus diingatkan atau dibantu oleh guru.
 3. BSH artinya berkembang sesuai harapan : bila anak sudah 
dapat melakukannya secara mandiri dan konsisten tanpa harus 
diingatkan atau diberi contoh oleh guru.
 4. BSB artinya berkembang sangat baik : bila anak sudah dapat me-
lakukannya secara mandiri dan sudah dapat membantu teman-
nya yang belum mencapai kemampuan sesuai indikator yang 
diharapkan.
 Dapat dilihat dengan jelas, pada tabel.2 untuk kognitif anak dalam 
pembelajaran dengan menggunakan media playdough meningkat. 
Hal tersebut terbukti dari jumlah dan prosentase anak dalam table 
2 dan grafik di atas jumlah anak yang tergolong dalam kurang se-
besar 25% menjadi 5%. Dengan kategori cukup 40% menjadi 25% 
sedang kan baik dari 25% menjadi 55% dan terakhir sangat baik dari 
10% menjadi 15%. Jadi pada siklus I ini dengan menggunakan media 
playdough kemampuan kognitif anak meningkat (bertambah baik).
4.	 Refleksi	
 Dari siklus I yang telah dilakukan oleh guru mengajar dengan 
di amati oleh peneliti diperoleh hasil sebagai berikut: anak yang 
termasuk dalam kategori belum berkembang berjumlah 6 anak 
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dengan prosentase 33,33%. Pada kategori mulai berkembang ber-
jumlah 1 anak dengan prosentase 5,56%. Pada kategori berkembang 
sesuai harapan berjumlah 5 anak dengan prosentase 27,78%. Pada 
kategori berkembang sangat baik berjumlah 6 anak dengan prosen-
tase 33,33%.
Setelah siklus I selesai dilakukan data tersebut menunjukkan bahwa 
kognitif anak belum tercapai sesuai yang peneliti harapkan. Hal ini 
ter jadi karena dalam pelaksanaan media playdough berlum berjalan 
dengan sempurna. Ini dikarenakan anak belum mengerti dengan baik 
dan kurang siap dalam mengikuti pembelajaran menggunakan media 
playdough. Selain itu skenario yang telah dirancang pada siklus I belum 
ter lak sanakan dengan baik, maka perlu adanya perbaikan kembali yaitu 
pada siklus II.
Hasil pelaksanaan yang dilakukan peneliti pada siklus II oleh guru 
mengajar yang diamati oleh peneliti adalah sebagai berikut: 
1. Perencanaan
 Hasil dari siklus I untuk anak tergolong dalam berkembang sesuai 
harapan sampai berkembang sangat baik hanya berjumlah total 60%, 
sedangkan yang belum berkembang dan mulai berkembang men-
capai 40%. Untuk itu guru mengajar di dalam kelas yang dimatai 
peneliti menyusun kembali tindakan yang dilakukan kepada anak 
di siklus II ini. Adapun tindakan yang dilakukan sama dengan siklus 
I. Namun ada beberapa perbaikan dari kekurangan yang telah 
dilaksanakan di siklus I. Tindakan tersebut berupa menyusun kem-
bali rencana kegiatan harian (RKH) yang akan digunakan pem-
be lajaran, mempersiapkan sarana dan media pembelajaran yang 
akan digunakan dalam pembelajaran, dan terakhir mempersiapkan 
lembar observasi.
2. Tindakan
 Pada tahap ini guru mempersiapkan rencana pembelajaran dengan 
materi yang akan disampaikan kepada anak – anak di dalam kelas. 
Tindakan ini berupa pelaksanaan pembelajaran yang dilaksanakan 
selama 3 hari pertemuan pembelajaran. Pada proses pembelajaran ini 
yang dilaksanakan terdapat; 
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  Kegiatan Awal:
  Guru mengajak anak – anak untuk berbaris dengan rapi sebelum 
masuk ke dalam kelas dan berdoa bersama dan masuk dalam 
kelas dengan bersalaman dengan guru.
  Kegiatan Inti:
  Bernyanyi bersama dengan anak – anak sebagai awal pembe-
lajaran, guru memberikan kesempatan untuk bermain playdough 
yang dibentuk dalam 3 kelompok.
  Istirahat:
   Anak diajak untuk cuci tangan sebelum makan bersama, bersama 
dengan teman yang lainnya anak – anak makan siang bersama.
  Kegiatan Akhir:
  Bernyanyi bersama – sama, berdoa bersama sebelum pulang, guru 
bersalaman dengan anak – anak. 
3. Pengamatan 
 Adapun hasil penilaiannya adalah sebagai berikut:
Tebel.3.
Kognitif Siswa Dalam Kelas Siklus II
No Kriteria Jumlah Siswa Prosentase
1 BB 0 0%
2 MB 0 0%
3 BSH 8 44,44%
4 BSB 10 55,56%
Total 18 100%
 Dari tabel.3 dan grafik tersebut dapat dilihat dengan jelas, bahwa 
untuk kognitif anak dalam pembelajaran dengan menggunakan 
media playdough meningkat. Hal tersebut dibuktikan dengan ada-
nya peningkatan kognitif anak. Skor anak dengan kriteria ber kem-
bang sangat baik mencapai 55,56% dengan jumlah 10 anak. Untuk 
berkembang sesuai harapan mencapai 44,44% dengan jumlah 8 anak 
dan mulai berkembang menjadi 0% dengn jumlah 0 anak, bahkan 
untuk anak dengan kriteria belum berkembang tidak ada. Ini mem-
buktikan dengan menggunakan media playdough, kognitif anak se-
makin meningkat.
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4.	 Refleksi	
 Pada tahap ini data yang terkumpul saat observasi yang kedua meng-
alami peningkatan. Dari data awal hingga siklus I dan II dilak sa-
na kan, anak – anak mengalami perubahan yang drastis. Untuk 
itu dengan memperhatikan indikator keberhasilan yang telah di-
tetapkan peneliti menilai tindakan yang telah dilakukan pada siklus 
II ini telah berhasil.
Dari semuaa rangkaian kegiatan tindakan kelas yang dilakukan baik 
pada saat Pra siklus maupun siklus I maka dapat dilihat hasil akhir dari 
semua tindakan kelas yang dilakukan yakni: pada siklus I, kognitif anak 
telah menunjukkan adanya perbedaan atau perubahan, hal tersebut dapat 
dilihat pada perubahan anak yang terjadi dari pra siklus dengan siklus I. 
Untuk lebih rincinya di bawah ini:
Tabel. 4.
Data Tingkat Kognitif Anak Pra Siklus dan Siklus I
No Kriteria
Pra Siklus Siklus I
F % f %
1 BB 8 44,44% 6 33,33%
2 MB 2 11,11% 1 5,56%
3 BSH 2 11,11% 5 27,78%
4 BSB 6 33,33% 6 33,33%
Total 18 100% 18 100%
Berdasarkan dari tabel.4. dan grafik di atas dapat diketahui bahwa 
terjadi peningkatan antara pra siklus dengan siklus I. Peningkatan kog-
nitif anak dari pra siklus dengan siklus I terjadi perubahan dengan 
meng gunakan media playdough. Perubahan tersebut sebagai berikut: 
kriteria berkembang sangat baik sebanyak 6 anak atau 33,33% menjadi 6 
anak atau 33,33%. Untuk kriteria berkembang sesuai harapan dari 2 anak 
atau 11,11% menjadi 5 anak atau 27,78%, sedangkan mulai berkembang 
berjumlah 2 anak atau 11,11% menjadi 1 anak atau 5,56% dan terakhir 
dengan kriteria belum berkembang yang berjumlah 8 anak atau 44,44% 
menjadi 6 anak atau 33,33%.
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Pada siklus II, kognitif anak telah menunjukkan adanya perbedaan 
atau perubahan yang sangat drastis, hal tersebut dapat dilihat pada per-
ubahan anak yang terjadi dari siklus I dengan siklus II. Untuk lebih rinci-
nya di bawah ini:
Tabel. 5
Data Tingkat Kognitif Anak Siklus I dan Siklus II
No Kriteria
Siklus I Siklus II
F % f %
1 BB 6 33,33% 0 0%
2 MB 1 5,56% 0 0%
3 BSH 5 27,78% 8 44,44%
4 BSB 6 33,33% 10 55,56%
Total 18 100% 18 100%
Berdasarkan dari table.5. dan grafik di atas dapat diketahui bahwa 
terjadi peningkatan antara siklus I dengan siklus II. Peningkatan kog-
nitif anak dari siklus I dengan siklus II terjadi perubahan dengan 
meng gunakan media playdough. Perubahan tersebut sebagai berikut: 
kriteria berkembang sangat baik sebanyak 6 anak atau 33,33% menjadi 
10 anak atau 55,56%. Untuk kriteria berkembang sesuai harapan dari 5 
anak atau 27,78%% menjadi 8 anak atau 44,44%, sedangkan mulai ber-
kembang berjumlah 1 anak atau 5,56% menjadi 0 anak atau 0% dan 
terakhir dengan kriteria belum berkembang yang berjumlah 0 anak atau 
0 % menjadi tidak ada. Dengan demikian semakin jelas terbukti dengan 
menggunakan media playdough kognitif anak – anak semakin meningkat 
apabila dibandingkan antara pra siklus, siklus I dan siklus II:
Tabel.6
Data Tingkat Kognitif Anak Pra Siklus, Siklus I dan Siklus II
No Kriteria
Pra Siklus Siklus I Siklus II
f % f % f %
1 BB 8 44,44% 6 33,33% 0 0%
2 MB 2 11,11% 1 5,56% 0 0%
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No Kriteria
Pra Siklus Siklus I Siklus II
f % f % f %
3 BSH 2 11,11% 5 27,78% 8 44,44%
4 BSB 6 33,33% 6 33,33% 10 55,56%
Total 18 100% 18 100% 18 100%
Dari table.6 dan grafik di atas dapat dilihat bahwa kemampuan 
anak dari pra siklus, siklus I dan siklus II mengalami peningkatan ke-
mampuan kognitifnya. Hal tersebut dibuktikan dengan perolehan 
kriteria berkembang sangat baik pada pra siklus hanya 6 anak atau 
33,33% menjadi 6 anak atau 33,33% pada siklus I dan mengalami ke-
naikan kembali pada siklus II menjadi 10 anak atau 55,56%. Untuk 
kriteria berkembang sesuai harapan pada pra siklus berjumlah 2 anak 
atau 11,11% sedangkan siklus I naik menjadi 5 anak atau 27% dan pada 
siklus II mengalami menjadi 8 anak atau 44,44%. Pada kriteria mulai 
berkembang pra siklus berjumlah 2 anak atau 11,11%, siklus I menurun 
menjadi 1 anak atau 5,56% sedangkan pada siklus II menurun menjadi 
0 anak atau 0%, untuk yang terakhir yaitu belum berkembang pada pra 
siklus berjumlah 8 anak atau 44,44% mengalami penurunan pada siklus I 
dengan jumlah 6 anak atau 35,33% sedangkan pada siklus II sudah tidak 
ada. Perolehan tersebut membuktikan bahwa kemampuan kognitif anak 
semakin meningkat dan bertambah baik.
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pengguna an 
media playdough dapat meningkatkan kognitif anak di Taman Kanak-Kanak 
Tunas Bhakti Tlogosari Tlogowungu Pati tahun pelajaran 2016/2017. Hal 
ini terbukti dengan tercapainya indikator keberhasilan anak yang pene liti 
terapkan yaitu,
1. Penerapan media playdough di Taman Kanak-Kanak Tunas Bhakti 
Tlogosari Tlogowungu Pati tahun pelajaran 2016/2017 pada awalnya 
masih belum menunjukkan perubahan. Dengan pembelajaran yang 
menyenangkan dalam kelas anak pada siklus I mulai mengerti cara 
bermain playdough dengan mandiri. Kemampuan kognitif anak 
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berupa kreatifitas bermain playdough dalam siklus II semakin ber-
tam bah. Hal tersebut dibuktikan dengan anak menjadi terampil dan 
mandiri dalam bermain playdough.
2. Kognitif siswa terjadi perubahan dari tahap demi tahap. Kriteria 
berkembang sangat baik pada pra siklus hanya 6 anak atau 33,33% 
menjadi 6 anak atau 33,33% pada siklus I dan mengalami kenaikan 
kembali pada siklus II menjadi 10 anak atau 55,56%. Untuk kriteria 
berkembang sesuai harapan pada pra siklus berjumlah 2 anak atau 
11,11% sedangkan siklus I naik menjadi 5 anak atau 27% dan pada 
siklus II mengalami menjadi 8 anak atau 44,44%. Pada kriteria 
mulai berkembang pra siklus berjumlah 2 anak atau 11,11%, siklus 
I menurun menjadi 1 anak atau 5,56% sedangkan pada siklus II 
menurun menjadi 0 anak atau 0%, untuk yang terakhir yaitu belum 
berkembang pada pra siklus berjumlah 8 anak atau 44,44% meng-
alami penurunan pada siklus I dengan jumlah 6 anak atau 35,33% 
sedangkan pada siklus II sudah tidak ada. Untuk siklus II ini anak 
dengan kriteria belum berkembang mencapai 0%.
Jadi penggunaan media playdough dapat meningkatkan kemam -
puan kognitif anak di Taman Kanak-Kanak Tunas Bhakti Tlogosari 
Tlogowungu Pati. Hal tersebut dibuktikan dengan data anak yang 
semakin meningkat kemampuan kognitifnya dari pra siklus, siklus I dan 
siklus II.
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